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BAB I 

P E N D A H U L U A N 

1. Latar Belakang 

Peranan itik cukup potensial bagi penyediaan komodi­

ti pangan bergiai tinggi ( telur :-tlan qaging) telah . dik.enal 

di seluruh dunia. An onimous (1984) tertera jum­

lah i tik eli Indonesia adalah 25. 43_5.0.00 ekor, ~. ters~bar ~- eli 

seluruh kepulauan Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa itik 

mempunyai potensi cukup tinggi untuk dikembangkan di Indo­

nesia. 

Walaupun pada umumnya penduduk Indonesia hidup dari 

bertani namum hanya sebagian kecil yang mampu dan memiliki 

sawah yang agak luas. Dengan cara menyewa diperkirakan bah­

wa penghasilan sebulan per keluarga petani belum mencukupi 

untuk kehutuhan hidup yang layak. Oleh karena itu elisamping 

bersawah mereka juga menjalankan usaha-usaha sampingan lain 

nya seperti berdagang, menjual tenaga, mencari ikan, kera~ ~ 

jinan tangan dan memelihara ternak (Anonimous, 1983). 

Data biom eteri itik belum banyak elilaporkan atau be­

lum dipublikasikan secara luas, terutama untuk itik-itik lo­

kal, khususnya i tik Mojosari. Chavez dan Ani Lasmini ( 1978), 

menulis perbanelingan keragaan itik-itik lokal hanya meneli­

ti itik Alabio, itik Tegal dan itik Bali saja, ' sementara 

penelitian tentang data biometri itik pada berbagai sumber 

informasi umumnya adalah data itik-itik di luar negeri. 

Pengembangan i tik yan g perlu di tangani melipu ti : 

inventarisasi dan pembuatan peta sebaran, evaluasi sifat-
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sifat yang meningkatkan produksi, pemuliaan, penelitian sis­

tern kering dan basan, penelitian pakan berimbang, penelitian 

perilaku, pen eli tian efisi ensi pejan tan, pen eli tian i tik pe­

daging, inventarisasi penyakit, penelitian kepekaan terhadap 

an tibiotik a, popu l arisasi dagi n g i t i k dan pen eli tian so sial 

ekonomi ke a rah bu didaya itik (Anonim ou s , 1982 ). 

Beberapa kepustakaan yang terbit di n egara-negara ma­

ju telah memuat hasil penelitian terha dap berat organ dalam 

dalam hal ini hati dikai tkan den gan berat badan, b erat teltA. r 

dan besarnya produksi telur dan lain-lain, pacta ayam petelur 

dan ayam pedaging a tau pa cta keturunan/persilangan dian tara 

keduanya, seperti yang dilakukan olen Robel (1981), Dunning­

ton (1984), Soller (1984), Akbar dan Fairfull (1985) serta 

Rend en ( 1986). 

Menurut Koch ( 1973) perbandingan berat badan dan be­

rat hati pacta itik adalah sebagai 42 · : 1, berat jantung itik 

dan angsa rata-rata 0,8 % dAri berat badannya, berat ginjal 

itik 5-6 gram. King (1975 ) melaporkan ukuran panjang gin-
' 

jal i tik 9 ~m, lebar pacta bagian depan 1,2 em dan bagian be-

lakang 2, 2 em. 

Tertarik dengan permasalahan di atas, penulis berhas­

rat mengadakan pengamatan dan pengukuran terhadap beberapa 

organ dalam rongga tubuh itik Mojosari betina dalam kaitan-

nya dengan berat badan pacta beberapa kelompok umur. Organ -

organ tersebut adalah hati, jantung, pankreas dan ginjal, 

mengingat eratnya hubungan keempat organ itu dalam proses 

metabolisme produk digesti. 
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2. Pokok Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas dan dengan pertim­

bangan terbatasnya daya dan dana, penulis membatasi pokok per 

masalahan dalam ruang lingkup sebagai berikut : 

2.1. Adakah perbedaan ukuran hati, jantung, pankreas dan gln­

jal pada ketiga tingkat umur yang diamati ? 

2.2. Apakah terdapat korelasi antara ukuran hati, jantung, 

pankreas dan ginjal dengan berat badan rata-rata pada 

itik dara ( umur 4- 5 bulan ), itik betina saat menca­

pai dewasa kelamin ( umur 6 - 7 bulan ) dan itik dewa~a 

( umur 8 - 9 bulan ) ? 

3. Hipotesa 

Untuk menjawab pokok-pokok permasalahan tersebut di 

atas, diajukan hipotesa sebagai berikut 

3.1. Hipotesis I Terdapat perbedaan biometri hati, jan­

tung, pankreas dan ginjal pada masing­

masing kelompok umur itik yang diteliti. 

3.2. Hipotesis II 

4. Tujuan Penelitian 

Pada i tik Mojo sari be tina, berat organ­

organ yang di teli ti adalah berkorelasi 

positip dengan berat badan pada ·masing­

masing kelompok umur. 

Pembuk tian terhadap hipo t esa di at as bertujuan un tuk: 

4.1. Mengetahui biometri hati, jantung, pankreas dan ginjal 

itik Mojosari betina pada kelompok dara, dewasa kelamin 

dan dewasa. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH UMUR TERHADAP ... NAPSI SUNUSI



4 

4.2. Mengetahui hubungan perubahan biometri organ yang dite­

liti dengan berat badan rata-rata setiap kelompok umur 

dengan pengujian statistik. 

4.3. Memberikan informasi ilmiah bagi peneliti berikutnya 

yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

permasalahan terkai t. 

5. Prosedur Pengumpulan dan Analisa Data 

Data diperoleh dari hasil pengukuran berat badan, be­

rat organ, panjang organ dan lebar organ yang diteliti. Pemg­

ukuran berat .. badan dilakukan· ·pada pagi hari sebelum i tik cti­

b eri makan a tau min urn, ·sedang pengukuran organ dilakukan se­

segera mungkin setelan itik dipotong, diseksi dan dikeluar­

kan dari tubuh serta membersihkannya dari jaringan-jaringan 

yang tidak perlu. Hal ini d.ilakukan un tuk menghindar:L fakto r 

fisis yang dapat mengacaukan pengukuran. 

Ukuran berat organ dan ukuran berat badan rata-rata 

dianalisa secara statistik guna mengetahui korelasinya pada 

masing-masing kelompok umur, sedangkan niilai u~uran rata-ra - · · 

la .panjang dan lebar organ dijadikan bahan grafik hubungan­

nya dengan berat badan rata-rata pada masing-masing kelompok 

umur. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengenalan Ternak Itik Lokal 

· Sarno sir dan Simanjun tak ( 1984), memperkenalkan nama­

nama ternak itik di Indon esia ant a ra l ain Itik Alabio (Anas 

platyrhynchos) ditemukan di Amuntai Kali mantan .Selatan1,Itik 

Tegal (Anas Javanica) banyak dijumpai di daerah Tegal, Itik 

Mojosari dari Mojosari, Jawa Timur, Itik Bali yang dileng­

kapi den gan jambul di kepala b e rasal dari Bali dan Itik Asah 

an, dari daerah Tanjungbalai Asahan Sumatera Utara. 

Chavez and Lasmini (1978), Itik Tegal mempunyai ben­

tuk badan khas langsing dan langkah tegap dengan bobot ba­

dan dewasa rata-rata 1.200 g untuk itik b e tina dan 1.400 g 

untuk itik jantan; t :elurnya berwarna hijau biru. Itik Ala­

bio b e tina berwarna totol coklat, b agi an atas mata berwar­

na s angat cerah, bobot badan itik dewasa (umur 6 bulan) ki­

ra-kira 1.600 g; itik Alabio jantan dada berwarna coklat ke 

unguan, b adan kelabu dan ga ris leher merupakan kalung putih 

tak sempurna, bobot bac:! an i ti k dewasa ( umur 6 bulan) kira­

kira 1.750 g. Itik Bali bentuknya mirip Itik Tegal, warna 

campuran, kepala bertjambul; telurnya berwarna putih. 

Adikara (1986), melaporkan hasil pengukuran bobot ba 

dan Itik Alabio b etin a umur 13 minggu rata-rata 1.230 g, 

umur 17 minggu r a ta-rata 1.360 g dan umur 21 minggu rata­

rata1~410g. 

Bobot hidup badan itik petelur pada berbagai waktu 

selama produksi telur, disajikan pacta Tabel 1 sebagai beri-
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kut 

Tahap 

6 

Tahel 1. Bobot hi dup badan i tik petelur pada berba­
gai wak tu selama produksi telur. 

Tegal Alabio Bali 
Produksi Rata-rataz.S. ·.b. Rata-ratazS.B. Rata-rata.:tS. D. 

A w a 1 1. 375 + 10,0 1.L+10 + 10,7 1 ' 1 70 + 8~9 

9 bulan 1 '531 + 12,5 - 1 '526 + 14,8 1 '536 + 15,9 

12 bulan 1 '487 + 16,4 -
Sumber : Chavez and Ani Lasmini (1978). 

2. Biometri Hati Itik 

Permukaan bawah licin dan cembung, permukaan atas 

agak konkaf dengan bentuk yang tidak teratur karena kontak 

langsung dengan organ viscera lainnya seperti oesophagus, 

jantung, lien, duodenum dan kantong em:pedu. Lobus hepatis 

nexter .. dan lobus hepatis sinister bertaut pada bagian m­
nial, letaknya memanjang dari vertebrae ihQracalis III hing 

ga vertebrae lumbosacrales y. Lobus dexter lebih panjang 

dari pada lobus sinister ( McLelland, 1975 ). 

Menurut Koch (1973), bahwa berat badan unggas diban-

dingkan dengan berat hati masing-masing pada : ayam sebagai 

37: 1, pada itik sebagai 42 : 1, pa da merpati sebagai 33: 

dan burung gerja sebagai 18 : 1. 

Di bawah ini disaji kan gambar da ri hati i tik masing­

masing tampak dari arah dorsal ( A ) dan yang tampak dari 

arah ventral ( B ). 
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A B 

Gambar 1. Hati itik. 

A ( permukaan dorsal·) a. Lobus hepatis dexter 
b. Vesica fellea 
c. Lobus hepatis intermedius 
d. Incisura cardiaca 
e. Incisura ventriculi. 

B (permukaan ventral): a. Lobus hepatis dexter 
b. Lobus hepatis sinister. 

3. Biometri Jantung Itik 

Jantung unggas pacta umumnya terletak pacta bagian ~ 

nial cavum thoracoabdominalis men garah caudoventral, terdi­

ri dari facies sternalis, facies hepatis dan facies pulmona -

lis (Baumel, 1975 ). 

Menurut Koch (1973) b erat jantung dibandingkan dengan 

b erat badan pacta beberapa jeni s ung gas adalah sebagai b eri• 

kut : pacta angsa dan itik rata-rata 0, 8 %, pada ayam _dan ~er 

:P atf untuk s~tiap kg b e ra~·b adan 6,2 g - 6,78:_-g dan _1l- .;. - 1~ 

g, pada burung gagak rata-rata 25 , 64 g, sedang pada rnammalia 

sekitar 1/160 dari berat badan. 
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Di. bawah ini disajikan gam bar jan tung i tik pada posi­

si t ampak dari dorsal ( :facies pulmonalis ) : 

Gamhar 2. Jantung itik. 

Keterangan : a. Apex cordis 
b. Ventriculus sinister 
c. Sulcus interventricularis 
d. Ventriculus dexter 
e. Sulcus coronarius 
f. Atrium dexter 
g. Atrium sinister. 

4. Biometri Pankreas Itik 

Pankreas itik terletak menempel pada duodenum di: an-

tara lengkungan duodenum pars desendens dan doudenum pars 

asendens. Menurut Kolda dan Komarek (1958) yang dikutip 

McLelland ( 1975), bahwa pankreas i tik dan angsa mempu:r:1yai 

dua ductus pancreaticus b ers am a saluran empedu bermuara ke 

duodenum pars asendens. 

Koch ( 1973) menulis bahwa pankreas unggas terdiri da-

ri 3 lobi yaitu lobus ll2ncreatis dorsalis, lobus pancreatis 

ventralis dan lobu£ pancreatis splenicus. Lobus yang ketiga 

ini s e ring tergabun g dengan salah satu dari lobus lainnya. 
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Lobus splenicus kaya akan pulau-pulau Langerhans. Pankreas 

ayam lobus dorsalis dan lobus ventralis dipertautkan oleh 

jaringan kelenjar, sedang pada itik terpisah sehingga tam­

pak sebae;ai dua ore;an. 

5. Biometri Ginjal Itik 

King (1975) melaporkan bahwa ginjal unggas kanan dan 

kiri adalah simetris, melel~at pada columna vertebralis bat·· 

gian dorsal pelvis dan sinsa~. Ujung cranial bersebelah 

an dengan paru-paru, sedang bagian caudal dekat ujung cau­

dal sinsacrum. Ginjal itik panjangn·ya 9 em, lebar bagian 

depan 1,2 em dan lebar bagian belakang 2,2 em. 

Koch (1973) melaporkan bahwa panjang ginjal ayam an­

tara 5 - 6 em, beratnya 5 - 6 g, terbentang dari t epi caudal 

paru-paru hingga beberapa centimeter dari anus. Ginjal ung­

gas terdiri dari 3 - 4 lobi, pada merpati lobus caudalis 

kedua ginj al kanan dan ki ri b erfusi . 

6. Berat Badan, Umur dan Produktivitas 

Hasil penelitian para ahli terhadap ayam sebagaimana 

t elah dilaporkan oleh Robel (1981), Dunnin gton l:.3n Si egel 

(1984), Soller et ~ (1984), -Renden dan Marple (1986) anta­

ra lain seperti digambarkan ?·erupa ··.hubunga:n.' berat badan , ( , 

umur dah efisiensi agsknya belum dilakukan pada itik. Seba­

gai perbandingan sebagian hasil pen eli tian tersebut penulis 

sajikan dalam b.entuk tabel dan grafik sebagai berikut : 
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Perco­
b aan 

2 

3 

4 

5 

10 

Tahel 2. Nilai rata-rata (atas), s t an dar deviasi (te 
ngah), dan variasi koefisien ( X 100, bawah) 
tentang berat ba dan (1), umur (2) dan berat 
b a dan saat dewasa kelamin (3 ) s erta perban­
dingan ( 1) dan (3). 

Genotip 

White Rock 

WR X Leghorn 
F4 

Leghorn 

White Rock 

White Rock 

WR XL 
F5 

F6 

Jumlah 

27 

24 

29 

297 

61 

86 

81 

( 1 ) 
g 

1 • 11 1 
122 

1 1 

711 
99 
14 

403 
80 
20 

tidak 
t erc atat 

874 
68 

8 

489 
57 
1 1 

554 
104 

19 

Sumb.er : Soll e r et al. (1984) 

(2) 
hari 

29L~ 
20 

7 
253 

14 
5 

240 
5 
2 

214 
19 
9 

20 4 
10 
5 

189 
13 

7 
206 -

29 
14 

( 3) Perbanding 
g an 1 : 3 

3. 160 
281 

9 
1. 958 

294 
13 

. 1. 251 
141 

11 

3.060 
318 

10 

3-445 
278 

8 

1. 707 
244 

14 
1. 648 

278 
1 7 

0,33 

0,34 

0,34 

0,25 

0,28 

0,32 

Tahel 3. De wasa 
puncak 

kelamin, produksi t elur 50 % dan 
% produksi telur itik. 

---- I tik I tik I tik 
Teg a.l Alabio Bali Ciri-ciri 

Dew as a k el am in, ( hari) 178 

Mencapai produ ksi 50 % Chari) 33 

Puncak % produksi telur 83, 2 

179 

3 2 

92,7 

Sumber : Chavez and Ani Lasmini (1978). 

185 

24 

58,.6 
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Tab:el 4. Daftar populasi dan produksi telur i tik 
di Indonesia. 

-------------------------------· 

11 

Pulau Jumlah itik ( ekor) Produksi . telur 
( ton I tahun ) 

J a w a 7. 705.730 36.062,5 

Sumatera 3 . 829.261 17.920,9 

Sulawesi 1.309.474 6.128,4 

Kalimantan·. 1. 0 50. 545 4.916,5 

Sumber : Data BPS,1983 yang dikutip Adikara (1986). 

Siregar (1983) mengutip data dari Production Year Bonk 

FAO menunjukkan bahwa populasi itik Indon esia merupakan jum­

lah terbesar di ASEAN dengan pertambahan rata-rata per tahun 

11,16 %. Anonimous (1984) tercantum jumlah itik Indonesia 

adalah 25.435.000 ekor, ini berarti Indonesia menempati urut­

an kedu a di seluruh Asia setelah Vietnam (30 juta ekor). 

Soller et al. (1984) dari hasil percobaan seperti pa­

da Tabel 2 di atas pada ayam White Rock, ayam Leghorn dan 

persilangannya menunjukkan bahwa perbandingan berat badan 

umur 6 minggu dan pe rmulaan masa bert elur adalah 0,33 - 0 , 34 

untuk Whit e Rock jenis besar dan 0,25 - 0,32 untuk White Rock 

j enis kecil pada umu r yang r el atip sama yai tu an tara 240 ha-

ri hingga 294 hari untuk jenis besar dan antara 189 hari 

hingga 206 hari untuk jenis kecil . 

Pada Tabel 3 di tu11jukkan bahwa i tik Alabio dan i tik 

Tegal lebih cepat dewasa kelamin dibandingkan dengan itik Ba­

li, t e tapi dalam hal puncak produksi tampak i tik .Alahio .lebih 

unggul. 
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Gambar 4. Regresi efisiensi keragaan (berat telur 
per berat bada~) dari 2 kelompok ayam se 
lama masa bertelur ( 8 - 12 minggu sesu­
dah dewasa kelamin). 
------ kontrol dan - -- -- kerdil. 

Sumber Rend en dan Harpl e ( 1 986). 
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1. Materi 

BAB III 

MATERI DAN METODE. 

1. 1. Bahan peneli tian 

Bahan yang cligunakan adalah be~e-rapa < organ dalam g­

lQm thoracoabdominalis itik Mojosari betina yaitu hati, jan­

tung, .Pankreas dan ginj al. Sam pel di ambil dari i tik dalam 

kondisi senat dari tiga kelompok umur yai tu i tik dara ber­

umur antara 4- 5 bulan (kelompok I), itik saat men.capai de­

wasa kelamin umur antara 6 - 7 bulan (kelompok II) dan itik 

dewasa umur 8 - 9 bulan (kelompok III) masing-masing 10 ekor 

yang pada penulisan selanjutnya digunakan istilah kelompok I 

kelompok II dan kelompok III saja. 

1e2. Alat~alat penelitian 

Pada peneli tian ini di gunakan alat-alat sebagai beri-

kut : 

1.2.1. pisau potong yang tajam untuk menyembelih itik 

1.2.2. scalpel, pinset, gunting dan papan kayu untuk prepa-

rasi organ 

1.2.3. timbangan barang untuk menimban g berat badan 

1. 2 .4. timbangan buatan OHAUS MARCA REG. R.USA untuk menim­

bang organ 

1. 2 .5. penggaris dari plastik untuk mengukur panjang dan le­

bar organ 

1.2.6. kamera foto lengkap dengan rilemnya dan 

1.2.7. alat tulis berupa kertas, pinEil dan ballpoint. 
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2. Metode Penelitian 

2.1. Pengumpulan sampel 

14 

Bahan penelitian yang terdiri dari hati, jantung, pan­

kreas dan giThjal diambil secara bertahap 5 - 6 ekor senari 

sehingga memerlukan ·en·am . tahap pengumpulan data. Setiap ta­

hap rata-rata satu minggu gun a penyesuaian i tik sampel ." de­

ngan lingkungan setelah diambil dari tempat asal yaitu deaa 

Modopuro Kabupaten Mojokerto. 

2.2. Perlakuan terhadap sampel 

Itik ditempatkan di kandang yang disesuaikan dengan 

keadaan di tempat asal dan pemberian makanan sama. Pengukur 

an berat badan dilakukan dua kali yaitu pada hari pertama dan 

pada hari akan disembelih setelah pemberian tanda pada se· ­

tiap ekor. Sebagai bahan analisa diambil ukuran rata-rata 

dari kedua pengukuran tersebut. 

Pengukuran berat, panjang dan lebar organ dilakukan 

segera setelan dikeluarkan dan dibersihkan dari jaringan-ja­

ringan yang tidak perlu guna menghindari Bek~ci·l mungkin pe­

ngaruh fisis seperti pengkeru tan dan penguapan - yan-g :. da­

pat mengacaukan hasil pengukuran. 

Ukuran berat untuk seluruh sampel dinyat akan dengan 

gram, ukuran panjang dan lebar dengan centimeter, masing -

masing dicatat dari nilai rata-rata dua kali pengukuran. 

Cara mengukur panjang dan lebar diambil antara jarak ter -

jauh secara membujur dan melintan g. 

Dengan demikian diperoleh data ukuran berat hati, 

panjan g lobus hepatis dexter, panjang lobus hepatis sinis-
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1£.!, lebar lobus hepatis dexter, leoar lobus hepati§. ~ 7 5 

1££, panjang jantung, lebar jantung, berat jantung, panj~ 

lobus pancreatis dorsalis,. panjang lobus pancreatis ventra­

lis, berat kedua lobi pahkrea?, panjang ginjal kanan, panjang 

ginjal kir~, lebar (b agian belakang) ginjal kanan, lebar 

(b agian belakang) ginjal kiri dan berat kedua ginjal. 

3. Tujuan dan Cara Analisa Data 

Analisa data bertujuan untuk mengetahui tingkat per­

bedaan ukuran antar kelompok umur dan untuk mengetahui hu -

bungan ukuran organ dan ukuran berat badan dalam kelompok, 

serta mengetanui perbandingan berat badan dan berat organ, 

sehingga dengan mengetanui berat badan dapat diramalkan oe­

sarnya organ dalam cavum thoracoabdominalis pada umur-umur 

tertentu. 

Analisa dari data yang telah dihimpun dalam tabel pEr 

kelompok disertai jumlah, nilai rat a-rata, jumlah kuadrat, 

dan simpangan baku, dilakukan dengan Uji F, Uji regresi dan 

ditentukan keofisien korelasinya den gan berat badan. Ukuran 

~etiap variab el baik b erat badan, b erat organ, panj ang dan 

dinya t akan dengan nilai r ata-rata dan simpangan 

X:!:,SD ) • 

Rancangan yang di pakai adalah Rancangan Acak Lengkap. 

F yan g digunakan di t en tukan hasilnya untuk kemudian di­

kan penentuan koefisien korelasi da ri Pearson terhadap 

masing-masing organ. 

f 
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BAB IV 

HASIL DAN PEt·1BAHASAN 

A. Berat Hidup Itik 

Tabel 5. Hasil pengukuran berat hidup Itik Mojosari 
untuk ti ga kelom pok umur. 

Itik Berat hidup (kg) 
+ " s .. n. 

No. 

Kelompok I 1,168 + 0,047 -
2' Kelompok II 1 '230 + 0,078 -

Kelompok III 1 '355 + 0, 0Lr2 -3 

Tabel 5 di atas a dal ah hasi l pengukuran terhadap 30 

ekor itik masing-masing 10 ekor itik kelompok I dengan ki­

saran antara 1,045 kg hingga 1,250 kg, kelompok II dengan 

kisaran antara 1,050 kg hing ga 1,350 kg dan kelompok III de­

ngan kisaran antara 1,230 kg hi·ngg Gl 1,420 kg. 

Uji F dari Rancan gan Acak Lengkap seperti tarnpak pa-. 

da sidik ragam hal aman 36 menunjukkan perbedaan sangat nya­

ta antar kelompok ( P <o,Ol · ). 

Dari data yang dilaporkan oleh Chavez and Ani Lasmi­

ni (Tabel 1) pada periode yan g sam a yaitu awal produksi atau 

saat mencapai dewasa kelamin Itik Al abio dan Itik Tegal le-

bih berat dari pa da Itik Mojosari tetapi Itik Bali lebih ke­

cil. Pada umur 9 bulan I tik Bali mencapai be rat yang sam a . 

dengan Itik Alahio dan Itik Tegal, s edan · Itik Mojosari me-

nempati urutan terke cil pa da pe rio de yang sama. 

Adikara (1986) t elah melakukan p en elitian dan mela­

porkan berat hidup Itik Alabio pa da umur 21 minggu atau 5 

..: 
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sampai 6 bulan atau rata-rata saat awal berproduksi adalah 

1,41 kg persia sama dengan yan g dilaporkan oleh Chavez and 

Ani Lasmini (1978). 

Terhadap kenyataan di at3s dapat dijelaskan bahwa 

pada tahap yang sama yakni awal produksi berat badan i tik 

Alabio ternyata 1 ebih besar dari : tik Tegal dan i tik Te-

g al berbeda nyata lebih hesar dari itik Mojosari selanjut­

nya itik Mojosari berbeda nyata lebih besar dari itik Bali. 

Pada tahap produksi 9· bulan ti dak dapat diamati perbedaan 

yang nyata diantara itik Tegal, :ttik Alabio dan iti.k Bali. 

Sehaliknya itik Mojosari berbeda n,yata lebih rendah dalam 

berat badan. Den:gan demikian ke c epatan tamhah berat badan 

pada itik Bali adalah tertinggi dibandingkan ketiga kelom­

pok itik lokal lainnya. 

Chavez and Ani La smini (1978) jug a menyimpulkan bah­

wa pengambilan makanan yan g lebih banyak pada i tik Alabio 

dibandingkan den g an itik Tegal san gat jelas pada permulaan 

bert elur sewaktu b r~ rat badan i tik Alabio juga lebih tinggi 

dari pada i tik Tegal dan Bali 9 menyebabkan i tik Tegal le­

bih unggul dari iti k Alabio dan Bali. 

Terhadap hal tersebut dapat dijelaskan bahwa sema­

kin besar berat badan sem akin banyak mengambil makanan , se­

hingga secara ekonomis l ebih men guntungkan pada j enis itik 

dengan barat badan yang lebih kecil me s k ipun jumlah telur 

atau masa bertelur r el a tip sama. Den g an demikian maka itik 

Hojosari d en gan berat ba dan t e rl~e cil diantara keempat jenis 

i tik lokal dapat diunggulkan dalam produkti vi tas. 
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B. H a t i 

No. 

1 • 

2. 

3. 

'l'abel 6. Basil pengukuran berat, panjang dan lebar 
hati i tik Mojosari betina. 

Be rat Panj an g L e b a r 
I tik (g) Lobus (em) (em) 

y + .SD v + SD y + SD - ---------------··---- --- - ---· .. - ·--------
Kelompok I 31,69:!:_~, 98 Kanan 8 ,13.:t,0;94 3, 04.:t,0,26 

Kiri If, 70:!:_0 ' 65 3, 11 ~0, 3L~ 

Kelompok II 36,6.::5,13 Kanan 8,88:!;.0 ,61 3,32:!;.0,46 

Kiri 5,37:!;.0.51 3,45:!;.0,44 

Kelompok III 43, 3:!;.3, 50 Kanan 10, 07:!;.0 ,86 3,76~0,~5 

Kiri 6,01:!:,0,40 .:>' '15±.0 '~6 
--- ----

'l'abel 6 di atas menunjukkan oerat rata-rata hati i tik 

MoJosari betina kelqmpok I dengan kisar~9- a11tara 2.5,? g · hing-

ga 36,4 g, kelompok II dengan kisaran ant a ra 29,4 g hingga 

4~,5 g dan kelompok Ill dengan kisaran 54,9 g hingga 47,3 g. 

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran tabel :l. 1 

Panjang lobus hepatis de xter kelompok I dengan kisar-

an antara b,6 em hing ga 9,6 em, lobus h epatis sinister ·. qe­

ngan kisaran an tara 4, b bm ·:ni;n ggi'l · 6, 9 em. Lebar lobus heua.tis 

dexter dengan kisaran antara 2,5 em hingga 5,3 em dan lobus 

hepati.§ sinister den gan kisaran antara 2,6 em hingga .3,5 em. 

Data selengkapnya t e rli r1a t pa ct a Lampiran tab el 10. ') 

Panjang hati itik kelompok Il untuk lobus hepatis dex-

ter den gan kisaran antara ~, 1 em hingga 9,9 em, lobus ~ -

tis sinister d engan kisa ran antara 4,5 em hingga 6,5 em. Le-

bar lobus hepatis dexter den gan kisaran antara 2,4 em hingga 

4,0 em dan loous hepatis sinister dengan kisaran antara 2,8 em 
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hingga 4,1 em. Data sel engk a pnya terlihat pacta ··Lam piran . 

tab el 11. 

Yanjang hati itik kelompok III untuk lobus hepatis 

de x ter den gan kisa ran an tara 9. 0 em hingga 11,0 em, lobus 

hepatis sinister den gan kisa r an anta ra 5, 2 em hingga 6,5 em. 

Lebar lobus hepatis de x ter d en gan kisa r an anta ra 3,0 ~m -· hing­

ga 4,0 em dan lobus hepatis sinister deng an kl·s a ran an tara 

),4 em hingga 4,2 em •. Data sel en r,k apnya t erlihat pacta Lam- . 

pi ran tab el . 12. 

Uji statistik berat hati antar k elompok memberi petun­

juk terdapat perbedaan san gat nyata ( P < 0 ,01 ) seperti tam­

pak pacta Tabel lampiran 2. Hubun gan bera t hati dan berat ba­

dan _merupakan garis linier denga n persamaan : 

Y = 8, 25 + 29,75 X, · dim ana X = berat badan dan Y = berat hati. 

Perhitungan koefisien korelasi Pearson menunjukkan r = 0,69 

atau dengan perkataan lain b a hwa perub ahan berat badan dii­

kuti 69 % ol eh perubapan berat hati den gan tingkat kepere~a­

a n kuran g dari 1 %, seb ag aimana tampak pacta sidik ragam ta.m;­

piran ,t abel .. : 2 (bawa h ) . 

Untuk lebih jelasnya hasil perhi tung an eli atas dapst 

dig ambarkan dalam ben tuk grafik yan g menunjukk a n hubungan an­

tara berat hati pacta garis vertik al dan ue rat badan pacta ga­

ris horizontal s eb a gai · berikut : 
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Gambar 5. Grafik hubungan berat hati dan berat badan 
itik Mojose ri betina. 

Menurut Koch (1973) , berat badan dan b erat hati pa­

cta i tik berbanding sebagai 42 : 1. Hasil pen eli tian dari ;JJ 

sampel menunjukkan nilai r·ata-rat untuk kelompok I berban­

din g sebagai 38 : 1, untuk kelompok II b P. rban ding s ebagai 

35 : 1 dan kelompok III b e rbandin g s eb agai 32 : 1. Terhadap 

kenyataan ini dapat dij elaskan bahwa perbandingan berat ba-
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dan dan berat hati itik dip engaruhi ol eh umur dan ras ka­

rena nilai rata-rata dar:L ketiga kelompok adalah 35 : 1 un-

tuk itik Mojosari. 

C. J a n t u n g 

No. 

1 • 

2. 

3. 

Tabel 7. Hasil pengukuran berat, panjang dan diame­
ter jantung itik Mojosari b etina. 

Be rat Panjan g Diameter 
I tik (g) (em) (em) y + SD y + SD y + SD - -

Kelompok I 9,54~1,48 3,87~0, 4 2 2,43!0,22 

Kelompok II 10,28,:t.1,53 L1.,25.:t_0,43 2,67z_0,41 

Kelompok III 10,39.::,0 ,64 4,27!0,23 2' 56.±0' 1 7 

Tahel 7 di atas menunjukkan berat jantung rata-rata 

uhtuk itik k elompok I dengan kisa ran antara 8.1 g hingga 

12 , 4 g, kelompok II den gan kisaran antara 8 ,2 g hingga 12,4 

g dan kelompok III dengan kisaran antara 9,8 g hin gga 11,6 

g. Data selengk apnya tampak pacta Lainpi ran tabel 3. 

Panjang jantung :ra.ta.-rata yntuk itik kelompok I de-

-nga n kisaran antara 3,5 em hingea 4,5 em, kelompok II de­

ngan kisaran ant a ra 3,8 em hingga 5,3 em da n kelompok III 

dengan kisa.ran ant a ra 4,0 em- hin t:;§¥-1+,6 em. Data selengkap-

nya t ampak pacta 1ampiran tabel 13, 1 LJ- dan 15 kolom dua. 

Tabel 7 di at as juga menujukkan diamter rata-rata da 

ri jantung itik Hoj os ari b etina kelompok I dengan kisaran 

ant a ra 2,0 em hin g r;a 2, 7 em, kelompok I I den e; an kisaran an-

tara 2 ,4 em hing ga 3 ,7 em dan kelompok III den gan kisaran 

'• 
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antara 2,L~ em hingga 2,9 em. Data selengkapnya tampak pada 

Tab el lam pi ran 13, 14 dan 1 5 kolom tiga. 

Uji F dari berat jantung antar kelornpok tidak menun-

jukkan perbedaan yan g berarti, seperti t ampak pacta sidik 

ragam Tabel lampiran 4. Hubungan berat jantung dan berat 

badan tidak ada korelasi. 

Uji F dari panj ane; jantun g antar k elompok juga ti .-

dak menunjukkan pe rb edaan yan g berarti seperti tampak pada 

perhi tungan dari data._Tabel lampiran 13~ 14 .. d"tJ.n .. 15 _ adalah 

Jumlah kuadrat perlakuan ( antar kel ompok umur) ~ ~ 

i2§,7) 2+ (42,0) 2+ (42,7) 2 -1~+~0+4? , 7)~ 
10 .. ' 30 ' . ·" = 0,93 

Juml a h kuadrat kekeliruan = (4,3) 2+(4, 5)2+ •...• +(4,0) 2-

0,93- (38,7+42,0+42,7) 2/ 30 = 8,38. 

KTP dan KTS untuk derajat b ebas masing 2 dan 27 adalah 

0,465 dan 0 , 310 sehingga F hitung ( KTP/KTS ) = 1,5 me ru­

pakan nilai yang l ebih keeil da ri F tabel 0,05 ( 3,35 ). 
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Menurut Koch (1973), bera t jantung itik adalah 0,8 % 

dari berat badan. Hasil pengukuran Pc. da peneli tian ini me­

nunjukkan 0,82 %, 0,84% dan 0,77 % masing-masing untuk ke­

lompok I, II dan III atau r ata-rata 0,81 %. Terhadap kenya-

t aan ini dapat dij elaskan bahwa pacta tingkat umur dewasa be 

rat badan tidak banyak mempengaruhi perubahan berat jantung 

sedang nilai rata-rata menunjukkan nil ai yang hampir sama 

dengan itik yang dilaporkan oleh Koch. 

D. P a n k r e a s 

Tabel 8. Hasil pengukuran b erat dan panjang pankreas 
itik Mojosari b etina. 

No. Itik 

1 • Velompok I 

Berat 
(g) 

Y + SD 

3,48.:!:,0,20 

2. Kelompok II.. 3,65,:t0,75 

3. Kelompok III 4,07.:!:,0~67 

Lobus 

Dorsa,l 

Ventral 

Dorsal 

Ventral 

Dorsal 

Ventral 

Panjang 
(em) 

y + SD 

7,05 + 0,89 

5,05 + 0,76 -
7,45 + 0,74 -
5,35 + 0,65 

6,37 + 0,75 

5,115 + 0,84 -

Tabel 8 di a t a s menunjukkan berat rat a-rata pankreas 

itik Mojosari betina kelompok I den t;an kisa r an antara 3,0 g 

hing ga 3,8 g, kelompok II den gan k.isa r an antara 3,2 g hing-

ga 4,7 g dan kelompok III dengan ki s a ran an t e ra 3,2 g hing­

ga 4, 9 g. Data selengkapnya tampak pada Tabel lampiran 5. 

Panjang lobus pancreatis dorsalis rata-rata untuk ke­

lompok I den can kisaran <m tar a lh 5 em hing ga 6, 1 em, kelom-
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pok II dengan kis a r an antara 6, 5 em hingga 8, 6 em dan pan­

jang rata-rata kelompok III dengan kisaran an tara 7,5 em 

hingga 10 em. Panjan g rata-rata lobus pnereatis ventralis 

untuk kelompok I den can kisa r an antara 4, 3 em hingga 6, 5 

em, k elompok II dene·an kisaran an tara 1+, 'I ern hingga 6 , 0 an 

d.:m kelompok III den r;an kisaran ant a ra L1, .3 ern hingga 7 , 0 

em. Dat a sel engkapnya tampak pada Tabel lampiran 16, 17 

dan 18. 

Uji F un tuk rn en getahui perbedaan berat pankreas an­

tar kelompok menunjukkan perbedaan sangat nyata pada ting­

ka t kepereayaan kurang dari 1 % sebagaiman tampak pada si­

dik ragam Tabel lampiran 6. Hubungan berat pankreas dengan 

be rat badan berkorel asi positi p tidak linier. 

Hasil perhitun gan statistik tersebut digambarkan 

dalam bentuk grafik hubungan perat pankreas dengan berat 

badan seperti tampak pada gambar 6. 
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Gambar 6. Grafik hubu ng an b c rat pankre as den g an 
b e r at badan i tik Mo josari beti na. 
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E. G i n j a l 

Tabel 9. Hasil pengukuran berat, panjang dan lebar 
ginjal itik Mojosari betina. 

No. Kelompok 

1 • Kelompok I 

2. Kelompok II 

3. Kelompok III 

Pada tabel 

y 

Be rat 
(g) 
~ SD 

7, 92~0, G3 

8,56~1,1 8 

13,62:!:,1, 95 

9 di atas 

Sisi 

Kan on 

Kiri 

Kan an 

Kiri 

Kanan 

Kiri 

Panjang 
(em) 
+ SD 

5 77+1 32 ' - ' 
5, L1 5~ 1 , 29 

6, 80~0 , 5 1 

6,78:!:.,0,43 

7,95:!:.,0,56 

7,70:!:,0,38 
. ·-·- ~ ·-

menunjukkan nilai 

y 

Lebar 
(em) 
+ SD 

1 ,1+3~0, 11 

1 '38~0' 21 

1 '48~0' 11 

1 '43~0' 08 

1 '8~-:!:..0' 24 

1 ,59,:t0,3Lj. 

rata-rata be-

r a t ginjal sisi kanan dan kiri untuk itik k elompok I deng~ 

kisaran antara 7,3 g hin g ga 9 ,0 g , k elompok II d engan kisar-
.... 

an an tara 7,3 g hin g ga 9, 9 g dan kelompok II I d en gan kisa ran 

antara 10,8 g hing ga 17, 8 g. Data s elengkapnya tampak pada 

Lam p.i ran. t ab el 7 .• 

Panj an g ginj al k anan i ti k kelompok I d eng an kisaran 
• 

ant a ra 5, 0 em hing s a 7, 9 e m, gin jal ki r i den gan kisa ran an-

t a r a 3 ,5 em hin g c a 7, 3 em. Panj a n g rata-ra t a g i njal k~b~n ke­

lompok II d en g an kis a r a n anta r a 6,2 em hing ga 7,6 em, gin­

jal ldri d enc; a n ldsara n ant e ra 6 , Lf em hin r;e;a 7,6 em. Panjang 

r a ta-rata ginj al kanan k cJ: of!lpbk III de n gan kisa ran antara 

7,1 em hingga 8,8 em, gi n j a l kiri c.en g ;_: n kisaran antara 7,3 

em hing ga 8, 6 em. Dat a s el engkapnya t Pmp a k pada -_.Lampi ran ta-

b el 19, 20 dan 21 k ol om dua dan kolom t iga. 
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Lebar ginj al baeian QQSte rior dcngan n i l ai r a t a - r a t a 

s eperti di perl i hatkan pacta t abel 9 di a t a s unt uk kelompok I 

ginj a l k an an den ean kisa r a n an tar a 1 , 2 t~ hin g ~? 1 , 6 em, ki ­

r i dengan ki sar an an t ara 1 , 0 em hi n e-;ca 1 , 6 em. Leb ar g inj al 

kanan i tik k cl ompok II den gan kisa r an 1 , 3 em hingea 1 , 7 em 

dan e-;i nj al ki ri den g an k i s aran an ta r a 1 , 3 em hin gga 1, 6 em. 

Leb a r ra t a - r a t a g i njal k an an itik k elompok III den gan kisar ­

an an tara 0 , 9 em hi n c ga 2 , 1 em. Da t a s el en gkapn y a t Dmp ak pa ­

cta Lampi r a n t ab el 19 , 20 dan 2 1 k o l om ern pat dan l i ma . 

Uji F untuk menge t ahui perbedaan be r a t ginjal antar 

kelompok menunjukkan pe rb e daan yan g san g at nyata ( P 0 , 0 1 ) 

sep erti t am p ak pa da Lampi ran t ab el 8 . Hbun g an be r at gin j al 

deng an b e rat bada n ad a+a h b erk orelasi posi tip ti d al~ linier . 

Kin g (1 9 7 5 ), mel apo rk an b ahwa panjan g ginjal i t ik 9 

em , l ebar· b a5ian pos t e rior 2,. 2 em . Dal am p en elitian ini met! 

nun jukk an uku ran t e r panj ang 8 , 8 em dan terleb a r 2 , 3 em yan g 

nilai r a ta-ratan ya r elat i p le:bih keei l diban di n gkan deng an 

l a poran Ki ng . Te r h acl.Bp hal ini do pat dij elaskan bahwa ukur­

an gi n jal i t ik Mojosari b e tina a dalah r cl a tip lebih kecil 

dari itik lai ni _khusus n ya itik yan g ditel j_ti oleh King . 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SA RAN 

1. Biometri ha ti, jantung , pankreas dan gin jal i tik Mojosa­

ri beti n a masi n g - mas ing kelompok um u r menunjulr~an perbe ­

daan ukuran yan ~ nyata pada tingkat kep ercayaan kurang 

da ri %, ke cu ali jantun g pacta t ingkat k eperc ayaan l ebih 

dDri 5 %. 

2 . T3e rat badan r ata- rata s e tiap ke lompok rn en Lmjukkan pe rbe­

daan yang sangat nyata pada tingkat keperc a yaan k urang 

dari 1 %. 

3. Hubun e;an b e rat hati , ber·at .. panKreas dan b e r a t g j.n jal b er 

korelasi po~iti p den gan b c r a t bndan mesi n g- masi ng ke lom­

pok umur yang diteliti . 

4. P e rbandin g an b erat rata-rata hati, jan tu n g , p ankreas dan 

ginjal (kan an dan kiri) t erhadap b e rat badan masin g - ma -

sing kelompok b erturut-turut adalah 2 , 5 %, 0 , 8 1 % 0 ,38% 

dan 0 , 83 %. 

Berdasarkan k esi mpul an di a t a s b a hwa terdapat kore ­

lasi positi p ant aro pe rt am b aha n b e r at badc:-tn se jg.lan den gan 

pe rt ambahan umur de~g an biometri hat i , pankre a s dan gihjal 

ka rena sampel b r. ra .s<1 l dari i tik muda . A kan tetapi ko r r.=: l a si 

n eg ati p mungkin t e rj adi pada umur lanjut. Un l uk itu pe rlu 

disarankan agar dilakukan pe n r: li tian l cbih l anjut d engan 

m en gabai kan b e r at badan l-;: aren a di du g 3 penurunan p r odukti vi­

tas s ejalan dengan um ur lanjut. 

/ 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH UMUR TERHADAP ... NAPSI SUNUSI



DAFTAR KEPUSTAKAAN 

Adik a ra, R.T.S. 1986 . P en e aru h Pemb e rian Caha ya dan Pera nan 

Glan dula Pinealis Terhadap Alat dan Daya Reproduksi 

Itik Alabio. Fakult a s Pasca Sarjan a Institut Perta-

nia Bogor, Bogor • 
• 

Akb a r, M.K., J.S. Gavora and T:? . '.l . Fairfull. 1985. Relation­

shi p b e tween activity a t a young age and fe ed effi-

ci ency in chickens. Poultry Sci. 64 : 1402 - 1404. 

Anonimous. 1982. Ungga s un tuk penuhi l~ ebu t u han dasar manu-

si a Indon esia. Pou l try Indon esia, 32 : 30 - 33. 

Anonimous. 1983 . Pida to Pe r tan e;e;ung an J awab Presiden/Handat­

aris Majlis Permusyawa ratan P.akya t (Jv1PR) Republik In 

donesia, Sidang umum MPR- RI. 

Anonimou s . 1981+• Buku St a ti s tik Peternakan. Di rektorat Bina 

Pro gram Direktora t J cnderal Pet e rn akan, Jakarta. 

Baumel, J.J. 1975. Aves heart and blood vess els. In R. Get­

ty, ed. The Anatomy of Dor.10sti c Animals. 5th ed. 

W.B. Saunders, Philadel phia • 

. Blonk , S. 198 5. Memilih itik yang p r oduk tif. Poultry Indone 

s i a , 71 : 6 - 8 • 

Chav e z and Ani La s mi ni. 19 78 . Comparoti v e P e r fo manc e of Na­

tive In don esi a Egg- laying Ducks . Pus at Pen eli ti an 

dan P engembangan Pe tern ok an, Bogo r. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH UMUR TERHADAP ... NAPSI SUNUSI



30 

Ellenport, C.K. 1975 . Introduction. In R. Getty, ed. The 

Anatomy of Domestic Ani mals. 5th ed. W.B. Saunders, 

Phi ladelphia. 

Gill, J.L. 1978. Design an d Analiysis of ~xperiments in 

Animals and ~1edical Sci ence. The Iowa State USA, 

Am es . 

Hab el, R.E. and J. Frewein. 1973 . Nomina Anatomica Veteri­

nari a. Printed in Austria by Adolf Holzhausen 1 s Suc­

cessors, Vienn a . 

King, A.S. 1975. Aves Introduction. Ill R. Getty, ed. The 

An a tomy of Dom estic Animals~ 5th ed . W.B. Saunders, 

Phil adelphi a . 

King, A.S. 1975. Aves urogenital system. In R. Getty , ed. 

The Anatomy of Domestic Anumals. 5 th ed. W.B. Saun­

ders, Philadelphia. 

Koch, T. 1973. ft na tomy of The Chickens and Domesti c Birds. 

The Iowa State University Press , Ames . 

McLelland, J. 1975 . Aves digestive system. In R. Getty , 

ed . The t,n a tomy of IJom csti c Animals. 5th ed . W. B. 

Saunde rs, Phi l a del phia. 

Renden , J.A. and D. r . Mar ple. 1986 . Body composition and 

othe r physical :>.:-' r amete r s a s det e r m:i.nate of age at 

s exual maturity an d p erfom ~ n c e officiency j_n dwarf 

hens di ver r.;ent l y s el ected for body wie cht. Poultry 

Sci . 65 : 11+2 9 - 1 !.,36 . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH UMUR TERHADAP ... NAPSI SUNUSI



-31 

Robel, E,J. 1981. Relationship o f a ."· e and bo dy weight to 

reproductive t r ait ini turk ey h ens . Poultry Sci . 

60 : 2709 - 27 12. 

Samosir , D. J . dan D.; S. ·simanjunt ak . 1 9 8 L~ . Buk u Petunjuk ,_ .. .., 

Singk at Pem eliha r a an Ternak I tik se cara Inten sif. 

Di r ek t o rat cT end eral Pe t e rna.kan, Di r ektorat Bin a Pro 

duk si, cT akarta. 

Siree ar, A.P. 1983 . Distribusi popul a si t e rnak un ggas di 

dunia . Potlltry I n donesia , 47 : 47. 

Soller, M., T. Bro dys , Y. Eitan, T. Agursky an d C. Wexler. 

1981-t . Minimum wei eht for onset of se xual waturi ty in . 

female chick ens : heritability and phenotypic an d 

generic correlations with early g rout h rate. Poult-

ry Sci . 63: 2103 - 2 11 3 . 

Sudjan a . 1982. Disa in Dan Anal isi s Eksperi men . Penerbit 

Tarsito, Bandung . 

j 

' . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH UMUR TERHADAP ... NAPSI SUNUSI



L A M P I H A N 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH UMUR TERHADAP ... NAPSI SUNUSI



32 

Gambar 7. I tik Mojosari di desa Modopuro 

Con toh untuk kelompok III ( 8 - 9 bul an ) 
yan g dipelihara secara semi intensif. 
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Gam bar 9. Hati itik Mojo s a ri 

A = Contoh da ri k elompok I 

B = Contoh da r i k elompok I I 

c = Con t oh dari kel 0r.1p0k I I I. 
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Gambar 10. Gin jal itik Hoj osari 

A = Con toh dari kel ompok I 

B = Contoh dari kel cmpok II 

c = Contoh dari kel ompok III. 
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Lampiran : Contoh s valu a si sta tisti :.; . 

1. Data b era t b a uan an t a r k elompok (Tab el l ~m pi ran 9 . ) 

JK r a t n - rata : 

= 47,3445 

(11.68+1 2 , 3 +1 3. 75) 2 
30 

= 46' 95003 

+(1, 42) 2 

36 

JK p er lakuan ( k elompok umur) : (~ Yj)
2 

k 
- JK rata-rata 

= (11,68)2+(1~0 30)2+(13.55 )2_ 46 , 95003 

= 0 ,1 8149 

JK k ekeliri uan = ~ Y2 - J K rat a-ra ta - JK p e r l akuan 

= 47,3445 - 46, 95003 - 0 ,1 8149 

= 0,21301 

Semua hasil di atas memberikan sidik ragam s ebagai b erikut: 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhi F tabel 
keragaman be bas kuadrat tengah tung 0 .05 0,01 

** Perlakuan 2 : o, 18 149 0,090745 11,5027 3,35 5,49 

Kekeliruan 27 0,21301 0,007889 

Jumlah 29 0,3945 

** Ket r angan Berbeda sangat nyata ( P < 0 , 01 ). 

Kesimpulan: Berat badan itik Mojosari betina untuk kelom -

pok umur I,II dan III berbeda pada tingkat ke 

percayaan kurang dari 1 %.' 
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2. Perhitungan statistik hubungan bera o rgan ( hati ) 

den gan b e rat badan. 

Dari data ~) ada Tabel lampiran 

JK rata- rata = 111 2 , 92 
= 42 .. 284 , 88 

JK Y . . lJ 

JKK el om pok 

= 

= 

n 

2 2 24 , 3 + 34 ,1 •••• 

42. 6 5 1 , 98 ~ 2 
L Y. 

. J 

= 
10 

= 683,48 

30 

- JK r a ta-rata 

+ 
42 . 284 , 88 

JKS (kek eliruan) : JK Y .. - . JK r ata-rat - JKK lJ 

= 42 . 651 , 98- 41. 284 , 88 - 683 , 48 

= 683,62 

P erhitun gan F hitung lihat Tabel lampiran 2 (atas). 

Untuk menge tahui hubungan b erat oragan ( Y ) dengan 

b >?.rat bad an ( X ) digun akan model s am pel 

y. = b + bl X .+ e. 
l 0 l 

_Ix [Y 140,63 2226 • 111 2 2 
L XY -

10 
b1 = = 

3 , 76
2 

(£X)2 l x2 ·- 4 ,73 
10 

r 29 , 75 = 

b. 
0 

= y - b1 X = 37 ,1 56 ,7 • 1 '25 = 8,25 
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JKR (regresi lini er) { 
< L_kx)2 } 

r b12 [_ x2 -

2 
= 10 • 56 ,7 ( 4,73 - 4,71 ) 

= 6 42,98 

Berdasarl...:an perhi tungan nilai F pacta Tabel lampir­

an 2 ( bawah ) disimpulkan terdapat korelasj_ lini er. Dengan 

koe fisi en korelasi dari P earson : 

JKR ( lini er) 
642,98 2 r = JKT = 

Vo, 4703 

1. 367 ,1 

r = 

= 0 ,69 

Kesimpulan perhi tungan diata s dapat t e rlihat dalam 

b entuk hubungan seperti tergambar pada halaman 19 ., 
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Lampiran- tabel J . Hasil pengukuran berat hati ( g ) 

Berat bad an rata-rata ( kg ) 
Itik 

1 , 1 7 1, 23 1. 36 

24, 3 32, 3 34,9 

2 34, 1 43,5 46, 1 

3 36,6 29,4 40, 1 

4 33,8 29,5 49 ' 1 

5 23,2 36,6 41,6 

'6 31 ,o 31 ' 1 47,6 

7 35,2 40,0 37,6 

8 35,2 37' 1 45 , 1 

9 27 ' l!- lt3' i 4L,O 

10 36,4 38, u 46,0 

Jumla.h 316, .. 9 363,0 433 ,0 

Rata-rata 31,69 36,30 43 ,30 

Standar deviasi 4,98 5,1 3 3,5 

Jumlah kwadrat 10.266,47 13.413,9 18.971,61 
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Lampi ran t_ebe l 2. Sidik ragam berat hati 

(an ta_r k elompok) 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hi- F tabel 
keragaman be bas kuadrat tengah tung 0,05 0,01 

Rata-rata 41.284,88 41.284,88 

683,48 ** Kelompok " _2 341,74 13,5 3,35 5,49 

Kekeliruan 2? 683,62 25,32 

Jumlah 30 42.651,98 

** Ket e rangan berb eda nyata ( P<O,Ol ) 

Sidik ragam berat hati 
(korelasi) 

Sumber Derajat J umla_h Kuadrat F hi- F tabel 
keragaman beb a s kuadrat tengah tung 0, 05 0 , 01 

Kel ompok 2 683 , 48 341,74 

642 ,98 642 ,98- ** Linier 25,39 4,21 7,68 

Penyimpang 40, 50 40,_50 1 '60 
an 

Kekeliruan 27 683,62 25,32 

Jumlah 29 1. 367' 1 

•• P~~Ol Keteran gan hubungan lini er ( ) 
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Lampi ran tabel 3. Hasil pengukuran berat jantung 

Berat bad an rata-rata ( kg ) 
Itik 

1 '1 7 1 ,23 1 '36 
. - -- -- -

9, 4 12,2 10' 1 

2 12, 1 12,4 9,8 

3 8, 9 10' 5 10, 1 

4 12, 11 ' 0 9,8 

5 8 , 1 8,8 11 ' 5 

6 8 , ? 10,8 10 ' 1 

7 8, 7 9,3 10,4 

8 8, 9 8, 4 10,2 

9 , 3 1 1 ' 1 10,3 

10 8, 9 8, 2 11 '6 

Jumlah 95, 4 102,8 103,9 

Rata-rata 9,54 10,28 10, 39 

Standar deviasi 0 ,48 1 , 51 0,64 

Jumlah kuadrat 928, 77 1 .077' 2 1.083,21 
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Lampi ran tabel 4 .. Sidik r agam bera t jantung 

(antar kelompok ) 

Sumber Derajat 
k ·eragaman bebas 

Rata-rata 

Kelompok 2 

Kekeliruan 27 

Jumlah 30 

* 

Jumlah 
kuadrat 

3. 042,35 

4,07 

42,76 

3.089,18 

Kuadrat 
tengah 

3.042,35 

2,04 

1 '58 

F hi- F tabel 
t ung 0, 05 0 ,01 

* 1 ,29 3, 35 5,49 

Keterangan tidak1 t erdapat perbedaan yang nyata 

Sumber 
k eragam an 

Kelompok 

Lini er 

Penyimpang 
an 

Kek eliruan 

Jumlah 

Keterangan 

Derajat 
pebas 

2 

27 

29 

* 

Jumlah 

Sidik ragam berat j antung 
(korelasi) 

Kuadrat F hi- F tabel 
kuadrat tengah tung 0 ,05 0 ,01 

4,07 2,04 

3,.84 3,.84 2, 43 * 4 , ~1' 7,.68 

0 ~23 0 ,23 0,15 

42,46 1 '58· 

46,83 

Tidak b erhubungan secara linier 

··" 
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Lampiran tabel 5. Hasil pengukuran oera~ pankreas 

Hera t badan rata-raLa ( kg ) 
Itik 

1 ' 17 1,23 1 '36 

3,6 3,8 3,7 

2 3,5 4,7 4,8 

3 3,4 3,2 4,3 

4 3,4 3, 8 4,9 

5 3,5 3,4 4,5 

6 3,8 3, 8 3,2 

7 3,5 3,4 3,4 

8 3,6 3,6 3,9 

9 3,0 3,5 4,0 

10 3,5 . 3,3 4,0 

Jumlah 34,8 36,5 40,7 

Rata-rata 3,48 3,65 4,07 

Standar deviasi 0,20 0,75 0,67 

Jumlah kuadrat 121,48 127,87 168' 49 
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Lampi r an tabel 6. Sidik ragam berat pankreas 
(an tar kelompok) 

Sumber 
keragaman 

Rata-rata 

Kelompok 

Kekeliruan 

Jumla h 

Keterangan 

Sumber 
keragaman 

Kelompok 

Linier 

Penyimpang 
an 

Kekeliruan 

Jumlah 

Ket-eran gan 

Derajat Jumlah Kuadrat F hi- F tabel 
bebas kuadrat tengah tung 0,05 0,01 

418,13 418,13 
** 2 1 '85 0, 95 6,2 3,35 5,49 

27 4,16 o, 15 

30 424,84 

** 'Perbeda sang.at nyata ( P<O,Ol ) 

Derajat 
bebas 

2 

27 

29 

* 

Sidik ragam berat pankreas 
(korelasi) 

Jumlah Kuadrat F hi- F tabel 
kuadrat tengah tung 0,05 o,ot 

1 ,85 0,98 

* 7,68 o, 59 o, 59 3,28 4,21 

1 '26 1 '26 7,0 

4,76 o, 1·8 

6, 71 

tidak berhubungan secara lini e r 

··' 
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Lampiran tabel 7. Hasil pengukuran berat ginjal 

Be rat badan rata-rata ( kg ) 
I tik 

1 ' 1 7 1 '23 1 '36 

1 7,5 9,8 10,8 

2 7,5 9,9 1~,5 

3 7,7 8' 1 11 '5 

4 7,2 9,1 17' 8 

5 7,9 7,6 13,8 

6 9,0 8' 1 14, 1 

7 8,8 6,6 14,2 

8 8,5 9,9 12,7 

9 7,3 9,2 14,9 

10 7,8 7,3 13,9 

Jumlah 79,2 85,6 13,,2 

Rata-rata 7,92 8,56 13,6 

Standar deviasi 0,63 1 ' 18 1 '95 

Jumlah ku adrat 630,86 745,34 1. 889,38 
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Lampiran tabel 8 . Sidik r agam berat ginjal 
(an tar- kelompok ) 

46 

Sumb e r 
k eragaman 

De raj c..t 
bebas 

Juml ah .. 
l{uadr at 

Ku adr a t 
tengah 

F hi­
tung 

F t abel 
0 , 05 0 , 0 1 

Ra ta-rata 3 . 020 , 03 3 . 020 , 03 

** Kelompok 2 195 , 01 97 ' 51 52, 14 3 , 35 

Kekeliru an 27 50 , 54 1 ' 87 

Jumlah 30 3 . 265 , 58 

** Ke te r angan berbeda san gat n yat a ( p 0 , 001 ) 

Lampiran tabel 8 . Sidik ragam be r at gi njal 
(korel asi) 

5 , 49 

Sum:ber . Derajat J umlah Ku adr a t F hi- F t abel 
k~ ragaman bebas ku c;drat t engah tun g 0 , 0 5 0 , 0 1 

Kelompok 2 195 ,0 1 9 7' 51 

Lini er 174 , 05 1 74 , 05 93,07 4 , 2 1 7, 68 

P enyimp;;ngan 1 20 , 96 20, 96 11 ' 2 1 * 4 ,21 7, 68 

Kekel iruan 2 7 50 , 59 1 ' 8 7 

Jumlah 29 245 ,55 

* K e t er~ ;""lgan hubungan t i dak linier 
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L <;lln pi ran tabel 9 •. Hasi l pengukur~n b erat b adan 
i tik b etina Mojosari (kg). 

- - ---- ~------- - - -- -

I tik Kelompok I Kel ompok Il Kelompok ll! 

1 ' 1 7 1 ' 24 1 , 23 

2 1, 25 l ' 31 1 ' 35 

3 1 '20 1 '28 1 ' 36 

4 1 ' 1 5 1 , 2C 1 ' 42 

5 1 ' 13 1 ' 20 1 ' 36 

6 1 , 12 1 , (8 1 ' 42 

7 1' 15 1 ,o.:; 1 ' 30 

8 1 , 05 1, 34 1 ' 36 

9 1 , 25 1 ' 34 1 ' 36 

10 1 , 21 l ' 25 1, 42 

Jumlah 11,68 12,30 13,55 

Ra ta-rata 1 , 17 1 '23 1, 36 

Stan dar deviasi 0,047 0 , 078 0 , 042 

Jumlah kuadrat 13,6422 15, 1230 18,3693 
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Lampiran tabel 10. Hasil penc;ukuran panjang dan 
lebar hati (em) kelompok t 

Panj ang L ebar 
Itik 

lobi kanan lobi kiri lobi kanan lobi kiri 

8, 6 6' 1 3, 1 2, 8 

2 8, 5 5, 9 3, 3 3, 1 

3 9 r , o 6, 7 3,2 3, 5 

4 8, 8 6, 2 _ .. , L. 2, 9 

5 6, 6 4, 6 2, 5 2,6 

6 8, 3 6, 9 3,0 3 s ', 
7 7, ./ 5, 5 3' 1 3, 4 

8 6, 7 4, 7 2, 7 2 :; ' ., 
9 8, 2 5, 5 3 ,0 2, 9 

10 8,5 5,9 3, 3 3,5 

Jumlah 81,3 57 ,0 30,4 31 '1 0 

Rata-rata 8, 13 5,70 3,04 3' 11 

Standar deviasi 0, 94 0 ,65 0 ,26 o, 3l.J 

Jumlah kuadrat 66.8.,.89 328,72 93 ,02 97 , 75 
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Lampiran tabel 11 •. Hae1JL. pengukuran panjang dan 
lebar hati kelompok ·11 (em) . 

Panjang Lebar 
Itik 

lobi kanan lobi kiri lobi k anan lobi ki ri 

8 , 8 4, 9 3,3 7, c; 
./ J / 

2 9, 5 5,5 3, 5 3, 7 

3 8' 1 4, 5 2, 8 2,8 

4 8, 5 c: c:; 
./ ,_, 3, 2 3,0 

5 9," 5, 8 2, 4 3 ' 1 

6 8, 3 .; ,o 3, 6 3, 1 

7 9, 9 5' 1 3,2 3, 7 

8 9,5 5,5 4, 0 3, 5 

9 9, 0 5,6 3, 7 4 , 1 

10 8,2 6, 3 3,5 4,0 

Jumlah 88 , 8 53,7 33,2 34,5 

Rata-rata 8, 88 5, 37 3,32 3, 45 

Standar deviasi 0 , 6 1 0 ' 51 0, 6 0 , 44 

Jurnlah kuadrat 791 ' 94 290' 71 112,12 120, 75 
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Lampiran tabel 12-. Hasil pen guku ran panjang dan 
l ebar hati kelompok III (em . 

Pan jang Lebar 
Itik 

lobi kanan lobi kiri lobi kanan lobi kiri 

8 , 4 5, 5 3, 0 3 , 4 

2 10 , 9 6 , 2 3, 8 4 ,2 

3 10 , 6 5 , 2 3, 4 3 , 7 

4 9, 6 6 , 2 4 , 0 3 , 7 

5 9, 6 , 0 3, 5 3 , 9 
(' 10 , 0 6 , 0 4 , 0 3 ,8 0 

7 10 ' 1 5, 9 4, 0 3 , 5 

8 10 , 3 6 , 2 3,8 3 , 6 

9 1 1, 0 6 , 5 4, 0 3, 8 

10 10, 8 6, 4 4, 1 3 , 9 

Jurnlah 100 , 7 60' 1 37,6 37 ,5 

Rata-rata 10,07 6 ,01 3,76 3 , 75 

Standar deviasi 0 , 86 0 , 40 0 , 35 0 , 23 

Jumlah kuadrat 1020, 63 362 , 63 . 142 , 50 141 ' 09 

........ 
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Lampiran tabel 13. 

51 

Hasil pen guku ran panjang dan 
di eJRe ter jan t un g Relom.pok _( (em) . 

Itik Panjang Diame ter 

4, 3 2,7 

2 Lh 5 2,2 

3 4, 5 2,7 

4 3, 5 2, 5 

5 3 ,6 2 r · , u 

6 3,7 2, 3 

7 3, 6 2, 5 

8 3, 5 2 h ' . 

9 3, 5 2, 5 

10 4,0 2, 5 

Jumlah 38 , 7 24,3 

Rata-rata 3 ,87 2, 43 

Standar deviasi 0 ,42 0 , 22 

Jumlah kuadrat 151, 35 59, 47 

.... '-
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Lampiran tabel 14. 

Itik 

2 

3 

4 

c:_ 
./ 

6 

7 

8 

9 

10 

Jumlah 

Rata-rata 

Stan dar de vi asi 

Jumlah kuadrat 

52 

Hasil pengukuran panjang dan 
diame ter jantung kelorripok ·rr (em) 

Panjang Diameter 
----

4,5 2,5 

5, 3 2 , 4 

4,.0 2,5 

4 ,2 2,4 

4 , 2 3 , 0 

4,4 2, 5 

4 , 0 2 , 5 

3 , 9 2 ,4 

4 , 2 3 , 7 

3,8 2,8 

42,0 26,7 

4,20 2,67 

0,43 0' '-!-1 

182,7 72,81 
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Lampiran te:bel 16. Hasil pengukuran panj ang pan­
k r eas ' k. elompok I (em) 

Itik Lobus riorsalis Lobus ventralis 

7, 8 4,8 

2 8 , 5 5, 7 

3 7, 5 L~ , 5 

4 7, 5 4, 5 

5 5, 3 l ' 5 

6 6' 1 5,0 

7 7, 4 6 ' 1 

8 6, 5 5,0 

9 6, 5 4, 3 

10 7, 0 6, 5 

Jumlah 70, 5 50 , 5 

Rata-rata 7, 05 5,05 

.S tan dar deviasi 0 , 89 0, 76 

Jumlah kuadrat 504, 19 264,23 
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Lampiran tabel 17. Ha si l pen guku r an panjang pan­
k r eas kelompok 11 (em) 

I ti k Lobu s dorsalis Lo bus ventralis 

6,8 3, 5 

2 6, 9 5,8 

3 ?, 9 6, 0 

4 6 , 6 L! , ? 

5 8 ' 1 ~ , 3 

6 6, 5 5, 5 

7 6, 5 -'+ , 3 

8 7, 6 5 , 0 

9 7, 5 5, 0 

10 8 ' 1 5, 4 

Jumlah 74 , 5 53 , 5 

Rata-ra t a 7, L~ 5 5, 35 

S tan da r d eviasi 0, 65 ..; , ?4 

J umlah k u ad rat 559 ' 95 189 , 97 
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Lampi ran tabel i 8 . Hasi l p engukuran oanjang pan ­
k r eas kelompok III ( em) 

I tik Lobus dorsalis Lobu s ventralis 

7, 6 4, 3 

2 10 , 0 7, 0 

3 9,0 5, 6 

4 8, 5 5, 8 

5 8 , 5 6 ,0 

6 7, 8 4, 5 

7 7, 5 L 5 
. ' 

8 8 ' 1 6, 0 

9 8, 5 5, 8 

10 8, 3 5, 7 

Juml ah 83, 7 52 , 5 

Ra t a-ra t a 8 , 37 5, 25 

Stan dar deviasi 0 , 74 0 , 84 

Jumlah kuadr at 705 , 55 311 , 12 
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I tik 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

L.ampiran tabel 1'9. Hasil penguk:uran p~njvn ::: dan 
l ebar ginjal kelompok 1 (em) 

Panj ang gi nj al Leb ar ginj al 

kanan kiri kanan kiri 

4,0 4, 0 1 ' 2 1 ' 5 

4,0 5,0 1 ' 
' 1 ' 0 

5, 5 5,0 1 ' 4 1 ' 0 

5, 8 c:, 7, 
/ ) ./ 1 ' 6 1 ' 5 

6, 5 6, 5 1 ' 5 1 ' 5 

7, 9 7, 3 1 ' 4 1 ' 5 

7, 2 6, 4 1 ' 5 1, 6 

6, 8 7,0 1 ' 4 1 ' 3 

5,C 3, 5 1 ' 5 1 ' 5 

5,0 4, 5 1 ' 4 1 ' 4 

57 

- ·- -

Juml ah 57,7 54, 5 14, 3 13, 8 

Rata-rata 5,77 5, 45 1 ' 43 1 '38 

Stan dar d eviasi 1 ' 32 1 ' 29 0 ' 11 0 , 21 

Jum l ah ku adra t 348 , 53 312,09 20,55 19, 46 
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1ampiran tabel 20 . Hasil p >?ngukuran panjang ' an 
lel ar cinjal kelompok II ( em) 

Itik 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

9 

10 

Jumlah 

Rata-rata 

.Standar deviasi 

Juml ah kuadr at 

P an j a ng ginj al 

kan a n 

6, 5 
r ..., 
o ,c. 

7, 2 

6, 7 

6 Cl ' / 

6, 2 

6, -} 

7, 5 

7, 6 

68 ,0 

6, 80 

0 , ) 1 

464 , 78 

ki ri 

6, LJ 

' 0 ' ' 

6 , 8 

6, ':} 

r r 

o , ) 

6 , 9 

7, 6 

7, 4 

67, 8 

6, 78 

0 , 43 

46 1,36 

Lebar ginjal 

1-·. a:nan 

1 ' 5 

1 ' 7 

1 c._ 

' ./ 

1 ' 5 

1 ' 5 

1 ' 5 

1 ' 5 

1 '3 

1 ' 5 

14, 8 

1 ' 48 

;,_) ' 11 

kiri 

1 ' 5 

1 ' 5 

1 ' 4 

1 ' 5 

1 ' 4 

1 ' 5 

1 ' 3 

1 ' 6 

1 ' 3 

1 ' 4 

14,3 

1 ' 43 

0 , 08 

20,51 
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Lampiran tabel 21 ~ Hasil pen~uku ran panjang dan 
leb<; r ginjal kelompok III ( em) 

Panjan g ginj al Lebar ginj al 
I tik 

k anan ki ri kan an kiri 
- -- ·-

7' 1 7, 3 1 , e 1 ' 8 

2 8, 8 7, 8 2, 1 ' 7 

3 7, 5 7, 5 1 ' 7 1 ' 5 

4 8 h 
,., ~ 2, 3 2, 1 ' ' 
( , 'j 

5 7, 7 7, 4 1 , 7 j ' 9 
f 7, 5 7, 5 1 .Q 1 ' 8 0 , v 

7 8 ,0 7, 8 2, 0 0 , 9 

8 7, 6 7, 4 2,0 1 ' 5 

9 8 ,8 8 , 6 1 ' 5 1 ' 3 

10 8 , 1 7.8 1 ' 6 1 I . 
' 4 

Jumlah 79 , 5 77 ,0 18,4 1 5, 9 

Rata-rata 7, 95 7, 70 i ' 24 _.....1, 59 

Stan dar de viasi 0 ,56 0 , 38 0 , 24 0 , 34 

Jumlah k uadrat 635,1 9 594,20. 34 , 38 ?6 3[:;. - ' ./ 
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m, lebar lobus hepatis dexter, lebar lobus hepati§ sinis­

ter, panjang jantung, lebar jantung, berat jantung, panjang 

lobus pancreatis dorsalis,. panjang lobus pancreatis ventra­

lis, be rat kedua lobi pahk re a?, panj ang ginjal kanan, panjang 

ginjal kiri, lebar (b agian belakang) ginjal kanan, lebar 

(b agi an belakang) gin jal kiri dan berat kedua ginjal. 

3. Tujuan dan Cara Analisa Data 

Analisa data bertujuan untuk mengetahui tingkat per­

bedaan ukuran antar kelompok umur dan untuk mengetahui hu­

bungan ukuran organ dan ukuran berat badan dalam kelompok, 

serta mengetanui perbandingan berat badan dan berat organ, 

sehingga dengan mengetanui berat badan dapat diramalkan oe­

sarnya organ dalam cavum thoracoabdominalis pada umur-umur 

tertentu. 

Analisa dari data yang t elan dihimpun dalam tabel p(er 

kelompok disertai jumlah, nilai rat a-rata, jumlan kuadrat, 

dan simpangan baku, dilakukan dengan U ji F, U ji regresi dan 

ditentukan keofisien korelasinya dengan berat badan. Ukuran 

setiap variabel baik berat badan, berat organ, panjang dan 

lebar organ dinya t ak an dengan nilai r ata-rata dan simpangan 

baku ( X:tSD ) • 

Rancangan yang dipakai adalah Rancangan Acak Lengkap. 

Uji F yang digunakan ditentukan hasilnya untuk kemudian di­

lakukan penentuan koefisien korelasi dari Pearson terhadap 

ukuran berat masing-masing organ. 

, 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH UMUR TERHADAP ... NAPSI SUNUSI


	1. HALAMAN JUDUL
	2. DAFTAR ISI
	3. BAB I
	4. BAB II
	5. BAB III
	6. BAB IV
	7. BAB V
	8. DAFTAR PUSTAKA
	9. LAMPIRAN



